
 

  BAB V 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
A. Kesimpulan 

 

Yogyakarta memiliki potensi untuk dikembangkan sebuah wisata 

dark tourism karena pada masa sebelum dan pasca kemerdekaan telah 

terjadi beragam peristiwa bersejarah dan kelam, yang dari peristiwa 

tersebut dikembangkan menjadi sebuah destinasi wisata. Salah satu 

destinasi yang memiliki potensi dikembangkan dark tourism adalah 

Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan. 

Museum ini terletak di lokasi yang berhubungan dengan kompleks 

wilayah militer yang pada masanya terlibat dalam peristiwa kelam dan 

menjadi alasan berdirinya monumen tersebut. Berdasarkan penilaian yang 

telah peneliti lakukan terhadap spektrum, guna mengetahui kategori kelas 

dark tourism dan fasilitas penunjang dark tourism, didapatkan hasil 

potensi dark tourism di Museum Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan seperti dibawah ini: 

Tabel 5.1 Tabel Potensi Dark Tourism 

 

Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan 

Spektrum Kelas Skor Skor Potensi Fasilitas 

Darker 

(Sangat Kelam) 

 

14 

 

26 

 

Potensi Tinggi 

 

 

1. Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan termasuk dalam 

spektrum kelas dark tourism ‘darker’ atau sangat kelam dengan skor 
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14. Penilaian tersebut berdasarkan indikator yang peneliti pilih sesuai 

penelitian terdahulu oleh Stone (2006) dengan sedikit perubahan. 

Indikator – indikator tersebut antara lain waktu dan lokasi, interpretasi 

produk atau simbol, pengaruh politik, dan komersialisasi. 

2. Penilaian juga dilakukan terhadap fasilitas penunjang dark tourism di 

Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan yang memiliki 

potensi fasilitas penunjang dark tourism tinggi dengan skor 26. 

Indikator penilaian fasilitas penunjang tersebut antara lain dari segi 

fasilitas primer (kondisi, keragaman, keunikan, cakupan dark history), 

fasilitas sekunder (akomodasi, kuliner, dan belanja), fasilitas 

kondisional (moda transportasi dan pramuwisata) dan promosi. 

B. Rekomendasi 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi yang bisa dijadikan bahan 

pertimbangan untuk kedepannya guna memaksimalkan potensi dark 

tourism di Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan, seperti: 

1. Dinas Sosial dan Pengelola museum diharapkan supaya bisa mengemas 

lebih baik daya tarik, simbol dan dark history yang ada guna menjadi 

sebuah kegiatan, branding atau promosi yang baik untuk destinasi. 

2. Dinas Sosial dan Pengelola museum diharapkan supaya bisa memberi 

perhatian lebih pada perawatan dan menambah alat – alat kebersihan 

yang dapat memudahkan perawatan monumen serta menambahkan 

fasilitas – fasilitas ramah difabel. 
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3. Dinas Sosial dan Pengelola museum bisa melakukan Kerjasama dengan 

komunitas – komunitas penggiat dark tourism, guna menjadi bahan 

promosi serta bertukar informasi terkait pengembangan dark tourism 

dan kegiatan wisata dark tourism yang bisa dilakukan di Museum 

Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan. 

4. Dinas Sosial dan Pengelola museum bisa melakukan inovasi atau 

pengembangan promosi yang lebih interaktif dan luas, lewat jejaring 

media sosial lainnya tidak hanya Instagram, namun juga bisa lewat 

TikTok, Youtube karena tren kedua platform tersebut sangat tinggi pada 

masa sekarang dan mengembangkan kegiatan virtual tour juga akan 

sangat membantu. 

5. Dinas Sosial dan Pengelola museum perlu menciptakan sebuah 

souvenir atau merchandise khas, terutama yang bertemakan dark 

tourism. 

6. Sehubungan penelitian ini mengambil subjek yang terbatas dan metode 

yang sederhana, maka peneliti menyarankan kepada pihak yang tertarik 

untuk melakukan penelitian yang serupa terkait dark tourism agar 

melakukan penelitian lanjutan atau baru dengan subyek yang lebih luas 

dan metode yang lebih baru, sehingga didapatkan hasil yang lebih 

berbeda dan menarik. 
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LAMPIRAN 



 

 

 

Pedoman Wawancara 

Penelitian di Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan 

Dalam wawancara berikut peneliti hanya mengemukakan rencana 

wawancara secara garis besar yang akan dikembangkan secara lebih mendalam 

dan secara situasional pada saat wawancara dilakukan dengan informan, sehingga 

diperoleh informasi yang lengkap, aktual dan akurat. 

Adapun beberapa pedoman pertanyaan dalam wawancara berikut adalah : 

A. Identitas Informan 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Jabatan : 

Tanggal Wawancara : 

B. Spektrum Dark Tourism 

1. Apakah bapak/ibu bisa menjelaskan sedikit tentang sejarah dari Museum 

Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan dan latar belakang peristiwa 

kelam yang terjadi museum ini? 

2. Apakah lokasi peristiwa kelam tersebut merupakan tempat yang sekarang 

menjadi Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan? 

3. Pihak – pihak mana saja yang terlibat pada peristiwa kelam tersebut? 

4. Apakah barang – barang peninggalan yang ada di museum ini adalah barang 

- barang asli atau merupakan replika? 

5. Seberapa besar pengaruh dari barang – barang peninggalan di museum 

dalam mendukung wisatawan untuk memahami peristiwa kelam yang telah 

terjadi kepada pengunjung? 

6. Apakah ada biaya tiket masuk atau retribusi lainnya di Museum Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan? 

C. Fasilitas Penunjang Dark Tourism 

1. Apa saja daya tarik yang ada di Museum Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan? 

2. Bagaimana proses perawatan yang dilakukan di Museum Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan? 



 

 

 

3. Apa yang menjadi keunikan dari Museum Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan ini dan tidak bisa ditemukan pada destinasi wisata lainnya? 

4. Seberapa besar pengaruh dari peristiwa kelam yang terjadi tersebut terhadap 

masyarakat dan negara? 

5. Apakah tersedia layanan akomodasi disekitar area Museum Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan? 

6. Seberapa besar pengaruh layanan akomodasi terhadap Museum Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan? 

7. Apakah tersedia fasilitas kuliner disekitar area Museum Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan? 

8. Apakah tersedia fasilitas belanja disekitar area Museum Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan? 

9. Apakah Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan memiliki 

souvenir khas, terutama souvenir yang bertemakan dark tourism untuk 

dijual kepada pengunjung? 

10. Bagaimana jangkauan transportasi untuk mengunjungi Museum Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan? 

11. Apakah tersedia layanan atau jasa pramuwisata (guide) di Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan? Jika ada, apakah ada tarif yang dikenakan 

dan berapa tarifnya? 

12. (Jika ada) Seberapa besar pengaruh guide dalam mendukung wisatawan 

untuk memahami informasi terkait sejarah kelam yang terjadi di Museum 

ini? 

13. Apa saja upaya promosi yang sudah dilakukan oleh pengelola museum 

Pahlawan Pancasila Kentungan? 

D. Lain – Lainnya 

1. Bagaimana proses Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan 

dikelola oleh Dinas Sosial D.I Yogyakarta? 

2. Apa visi dan misi dari Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan? 

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terkait penambahan konsep atau tema dark 

tourism di Museum Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan ini? 



 

 

 

4. Apakah bapak/ibu pernah melakukan kerjasama dengan komunitas – 

komunitas pegiat dark tourism sebelumnya? 

5. Harapan atau pencapaian apa yang ditargetkan oleh bapak/ibu ketika 

menerapkan konsep wisata berbasis dark tourism di Museum Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan kedepannya? 

6. Bagaimana sejarah Yogyakarta pada masa pasca kemerdekaan? 

7. Bagaimana reaksi tokoh – tokoh politik pada masa itu terkait pemindahan 

ibukota ke Yogyakarta? 

8. Bagaimana reaksi masyarakat Yogyakarta pada masa itu terkait pemindahan 

ibukota ke Yogyakarta? 

9. Bagaimana pengaruh dari peristiwa pemberontakan G30S/PKI? 

10. Bagaimana pendapat bapak terkait Peristiwa G30S/PKI pada saat itu, 

terutama yang terjadi di Kentungan, Yogyakarta? 



 

ANALISIS POTENSI MONUMEN PAHLAWAN PANCASILA 

KENTUNGAN SEBAGAI DESTINASI WISATA DARK TOURISM DI 

YOGYAKARTA 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 
 

Hasil Wawancara 
 

Nama Informan : Bapak Malis 
 

Jenis Kelamin : Laki - Laki 
 

Jabatan  : Petugas Museum 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 25 Mei 2022 

Pukul : 10.10 - Selesai 

Tempat : Monumen Pahlawan Pancasila Kentungan 

A. 

Spektrum Dark Tourism 

No Pertanyaan Jawaban 
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Apakah bapak/ibu bisa 

menjelaskan sedikit tentang 

sejarah dari Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan 

dan latar belakang peristiwa 

kelam yang terjadi museum ini? 

Ya, seperti di artikel – artikel di 

internet dan juga yang sudah saya 

sampaikan juga ya, kalau benar 

Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan ini adalah lokasi dulunya 

peristiwa G30S/PKI di Yogyakarta 

terjadi. Jadi, pada saat itu beliau 

(Brigjen Katamso) baru saja 

mengetahui soal pembantaian 

perwira TNI lainnya di Jakarta dan 

beliau langsung menghadiri rapat 

di Magelang. Sepulang nya ke 

Yogyakarta pada pagi hari, beliau 

langsung pulang kerumah 

dinasnya. Sorenya, barulah 

eksekusi penculikan beliau 

dilakukan oleh beberapa pasukan 

yang membelot. 
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Apakah lokasi peristiwa kelam 

tersebut merupakan tempat yang 

sekarang menjadi Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan 

Benar, Monumen Pahlawan 

Pancasila Kentungan ini adalah 

lokasi dulunya peristiwa G30S/PKI 

di Yogyakarta terjadi. Monumen 

nya dibangun disini itu karena 

pertimbangan pemerintah waktu 

itu karena lokasi peristiwa dan 

pemerintah ingin peringatan ‘Hari 

Kesaktian        Pancasila’        bisa 



 

 

 
 

  diadakan upacara di Museum ini, 

karena kebetulan kita ini berada di 

Kawasan Batalyon 403, yang 

dulunya beberapa anggotanya 

terlibat dalam peristiwa kelam 

tahun 65 

 

3 

 
Pihak – pihak mana saja yang 

terlibat pada peristiwa kelam 

tersebut 

Pihak – pihak yang terlibat pada 

saat itu adalah para pasukan dari 

Batalyon L yang membelot, yang 

mana mengikuti arahan dari 

pemimpin operasi di Jakarta. 
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Apakah barang – barang 

peninggalan yang ada di 

museum ini adalah barang - 

barang asli atau merupakan 

replika? 

Lubang buaya yang bisa mas lihat 

di joglo itu adalah asli dan belum 

atau tidak akan direlokasi. Itu yang 

menjadi value paling besar di 

Museum ini. Pakaian dinas pak 

sugiyono juga asli, itu merupakan 

pakaian yang terakhir kali beliau 

kenakan dan ada kunci montir asli 

yang digunakan untuk 

mengeksekusi Pak Katamso dan Pak 

Sugiyono. Untuk jeep gaz, tank 

diluar dan bebatuan ini kebetulan 

replika mas karena tau sendiri besi 

sangat sulit untuk dirawat untuk 

jangka lama dan batu – batu ini kita 

cari sesuai yang disampaikan oleh 

para tersangka waktu itu 

 

5 

Seberapa besar pengaruh dari 

barang – barang peninggalan di 

museum dalam mendukung 

wisatawan untuk memahami 

peristiwa kelam yang telah 

terjadi kepada pengunjung 

Sangat berpengaruh sekali ya mas. 

Barang – barang yang sangat 

simbolis sangat membantu untuk 

membuat pengunjung terikat dan 

relate dengan peristiwa kelam yang 

ada disini. 
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Apakah ada biaya tiket masuk 

atau retribusi lainnya di 

Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan 

Kita dari pengelola sendiri, dan 

Dinas Sosial sengaja 

menggratiskan tiket masuk ataupun 

retribusi lainnya. Ya, sesuai dengan 

tujuan kita, mas. Semua biar mau 

datang dan bisa belajar akan 

sejarah kelam yang terjadi disini.    

Untuk    perawatan    dan 

pemeliharaan ya mas itu 

sebenarnya sudah ada dibantu dari 



 

 

 
 

  Dinas Sosial. Setahu saya, dari 

APBD itu ada pengajuan anggaran 

untuk pengecatan Museum ini dan 

dana istimewa namun hanya itu 

saja. Bersih – bersih dan 

pemeliharaan sendiri masih saya 

dan ada Pak Sumaedi yang 

mengurusi, namun jujur saja,dari 

segi alat – alat kita masih 

kekurangan 

B 
 

Fasilitas Penunjang Dark Tourism 

No Pertanyaan Jawaban 

 

 

1 

 
Apa saja daya tarik yang ada di 

Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan 

Ya, untuk destinasi sejarah seperti 

ini memang biasanya daya tarik 

sangatlah terbatas ya mas, selain 

memanfaatkan barang peninggalan 

atau cerita sejarahnya. Oleh sebab 

itu, kompleks Joglo dan Museum 

Mini itu mas cuma itu daya tarik 

nyata yang kita miliki 
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Bagaimana proses perawatan 

yang dilakukan di Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan? 

Untuk perawatan dan 

pemeliharaan ya mas itu 

sebenarnya sudah ada dibantu dari 

Dinas Sosial. Setahu saya, dari 

APBD itu ada pengajuan anggaran 

untuk pengecatan Museum ini dan 

dana istimewa namun hanya itu 

saja. Bersih – bersih dan 

pemeliharaan sendiri masih saya 

dan ada Pak Sumaedi yang 

mengurusi, namun jujur saja,dari 

segi alat – alat kita masih 

kekurangan. 
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Apa yang menjadi keunikan dari 

Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan ini dan tidak bisa 

ditemukan pada destinasi wisata 

lainnya? 

Museum ini ya mas tidak banyak 

orang tahu keberadaannya, yang 

bahkan peristiwa disini juga 

banyak yang tidak tahu. Miris 

sebenernya ya mas karena dari film 

atau artikel yang ada diluaran sana 

hanya yang di Jakarta saja 

diceritakan. Mungkin ini bisa saya 
katakan     sebagai     salah     satu 



 

 

 
 

  keunikan disini ya mas yaitu 

peristiwa G30S/PKI itu tidak hanya 

ada di Jakarta, namun juga di 

Yogyakarta. Lubang buaya nya 

juga bisa dikatakan unik mas, 

karena disini berbentuk Persegi 

Panjang dan tidak seperti di Jakarta 

yang berbentuk bulat 

 
4 

Seberapa besar pengaruh dari 

peristiwa kelam yang terjadi 

tersebut terhadap masyarakat 

dan negara? 

Pengaruhnya sangat terasa sampai 

sekarang ya, bisa dilihat dari 

masyarakat sekarang yang masih 

sangat sensitif jika mengenai 

komunis dan sangat membenci. 
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Apakah tersedia layanan 

akomodasi, kuliner dan belanja 

disekitar area Monumen 

Pahlawan Pancasila Kentungan? 

Kita tidak membangun fasilitas – 

fasilitas tersebut alasannya karena 

pertama, kita ingin Museum ini 

tujuannya pure untuk belajar dan 

tidak mengambil pungutan uang. 

Nanti takutnya kesan 

bersejarahnya disini hilang kalau 

kita buat fasilitas komersil gitu 

mas. Kita juga ingin masyarakat 

sekitar terlibat dan membiarkan 

mereka untuk dapat keuntungan 

dengan adanya Museum ini mas. 

Kita biarkan mereka berjualan 

makanan, atau souvenir dari luar 

asalkan tidak berjualan didalam 

kompleks dan menjaga, serta tidak 

merusak fasilitas atau kebersihan 

disekitar kompleks monumen. 
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Apakah Monumen Pahlawan 

Pancasila Kentungan memiliki 

souvenir khas, terutama 

souvenir yang bertemakan dark 

tourism untuk dijual kepada 

pengunjung? 

Belum ada, tapi kita pengelola ingin 

untuk membuat merchandise atau 

souvenir khas monument ini, tapi ya 

masih ada kendala mas untuk 

realisasinya belum tau kapan bisa 

terwujudnya. 
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Bagaimana jangkauan 

transportasi untuk mengunjungi 

Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan? 

Syukur sekali ya mas monument ini 

terletak di kawasan padat penduduk 

dan dekat sekali dengan Terminal 

Condongcatur. Akses transportasi 

online juga sangat gampang. Driver 

bisa pick-up dan menurunkan 

pengunjung dengan bebas di 



 

 

 
 

  halaman depan museum atau 

didepan gerbang, mas. Asal jangan 

di area kompleks militer yang di 

sebelah timur sana saja mas, karena 

biasanya masuknya jauh harus 

memutar dan tentu saja harus 

ketemu dan ditanya – tanya sama 

perwira TNI yang sedang berjaga 

disana. 
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Apakah tersedia layanan atau 

jasa pramuwisata (guide) di 

Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan? Jika ada, apakah 

ada tarif yang dikenakan dan 

berapa tarifnya? 

Pramuwisata sendiri kita ada, yaitu 

dari saya sendiri dan Pak Sumaedi. 

Tidak ada biaya ya untuk guiding ini 

karena menurut saya berbagi ilmu 

itu harus gratis kalau bisa, apalagi 

ini ilmu tentang sejarah yang 

membentuk bangsa kita seperti saat 

ini, ya mas. Jujur tapi ya kadang 

pengunjung sukarela ngasih mas 

tanpa kita meminta 
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(Jika ada) Seberapa besar 

pengaruh guide dalam 

mendukung wisatawan untuk 

memahami informasi terkait 

sejarah kelam yang terjadi di 

Museum ini? 

Pengaruhnya sangat besar ya. 

Pengunjung bisa menjadi lebih tau 

dan relate akan sejarah kelam yang 

ada disini. 
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Apa saja upaya promosi yang 

sudah dilakukan oleh pengelola 

museum Pahlawan Pancasila 

Kentungan? 

Upaya promosi yang selama ini 

sudah dilakukan itu, kebanyakan 

dari mulut ke mulut. Instagram 

menjadi platform paling sering 

digunakan di sosmed. Duta museum 

juga diadakan guna membantu 

promosi monument ini. Pelatihan 

dan pertemuan yang selama ini saya 

ikuti juga menjadi ajang promosi. 



 

 

 

C 
 

Lain - Lainnya 

No Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

1 

 

 

Apa visi dan misi dari 

Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan? 

Visi dan misi secara khusus tidak 

ada ya mas tapi harapan saya 

dengan adanya monument ini bisa 

menjadi tempat pembelajaran 

sejarah untuk generasi mud akita 

supaya selalu bisa menjaga 

kerukunan dan keutuhan negara 

kita dengan mengagumi dan 

mendoakan para pahlawan revolusi 

yang gugur, terutama di monument 

ini. 

 

 

 

2 

 
Bagaimana tanggapan 

bapak/ibu terkait penambahan 

konsep atau tema dark tourism 

di Monumen Pahlawan 

Pancasila Kentungan ini? 

Ya, saya sendiri belum terlalu 

paham soal dark tourism ini, tapi 

saya sangat mendukung sekali ya. 

Saya harap ini bisa menambah daya 

tarik kegiatan yang bisa dilakukan 

disini. Selama ini demi kebaikan 

monument ini, saya dukung 100% 

program – programnya. 

 

3 

 
Apakah bapak/ibu pernah 

melakukan kerjasama dengan 

komunitas – komunitas pegiat 

dark tourism sebelumnya? 

Selama ini belum sama sekali. 

Biasanya kita bertemu dengan 

pengelola museum – museum lain 

tapi untuk komunitas itu jarang, 

terutama komunitas dark tourism 

belum sama sekali. 

 

4 

Harapan atau pencapaian apa 

yang ditargetkan oleh bapak/ibu 

ketika menerapkan konsep 

wisata berbasis dark tourism di 

Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan kedepannya 

Ya, saya harap jika nanti bisa 

tercipta kegiatan dark tourism disini 

bisa menambah eksistensi dan 

jumlah pengunjung disini. Sangat 

disayangkan jika monument ini 

tidak banyak orang ketahui dengan 

nilai sejarah yang dimiliki. 



 

 

 

Nama Informan : Ibu Ni Hartati, S.S.T., 
 

Jenis Kelamin : Perempuan 
 

Jabatan : Sub Koordinator Kepahlawanan, Kejuangan, 
 

Kesetiakawanan, Sosial dan Restorasi Sosial (Dinas 

Sosial D.I Yogyakarta) 

Hari/Tanggal Wawancara : Sabtu, 4 Juni 2022 

Pukul : 09.30 - Selesai 

Tempat : Taman Makam Pahlawan Kusumanegara 
 

No Pertanyaan Jawaban 

 

1 

 
Apa visi dan misi dari Dinas 

Sosial Yogyakarta? 

Visi dan misi itu ada banyak ya, 

karena itu bisa di cek lewat situs 

resmi Dinas Sosial Yogyakarta. 

 

 

 

2 

 

 

Bagaimana tanggapan 

bapak/ibu terkait penambahan 

konsep atau tema dark tourism 

di Monumen Pahlawan 

Pancasila Kentungan ini? 

Tanggapan saya sendiri kalau 

memungkinkan dan mendukung 

daya tarik yang ada, saya dukung. 

Kendalanya mungkin nanti yaitu 

masih banyak masyarakat yang 

belum mengerti ap aitu dark tourism. 

Akan tetapi, dengan pengemasan 

yang tepat saya yakin bisa terwujud. 

 

 

 

4 

 

 

Apakah bapak/ibu pernah 

melakukan kerjasama dengan 

komunitas – komunitas pegiat 

dark tourism sebelumnya? 

Sejauh ini belum ada ya. Kita lebih 

sering melakukan kerjasama 

dengan pengelola museum lainnya 

untuk sharing – sharing seperti itu, 

namanya forum Baramus. Forum 

ini kegiatannya sebulan sekali. 



 

 

 
 

 

 

 

5 

 

 

Apakah ada biaya tiket masuk 

atau retribusi lainnya di 

Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan 

Jika dikomersilkan Museum ini 

tentu saja akan banyak yg 

dipertimbangkan nantinya, 

semisalnya diadakan retribusi itu 

nanti akan masuk ke Pendapatan 

Anggaran Daerah (PAD), mas. 

Ketika masuk ke anggaran 

tersebut, kita nanti diminta untuk 

memprediksi pendapatan pada 

tahun - tahun yang akan datang 

berapa rupiah. Dinas Sosial 

memang ingin Museum ini bebas 

retribusi. 
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Apa saja upaya promosi yang 

sudah dilakukan oleh pengelola 

museum Pahlawan Pancasila 

Kentungan? 

Untuk promosi, dari Dinas Sosial 

sudah melakukan sebisanya ya mas 

dari promosi lewat media sosial, 

kegiatan pelatihan, pameran dan 

lain - lain. Nantinya kita akan 

melakukan Branding untuk promosi 

Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan ini dan mulai 

menggunakan platform media. Akan 

tetapi ya ini akan perlahan kita 

terapkan karena ada kendala 

seperti keterbatasan SDM dan biaya 

juga yang harus kita ajukan terlebih 

dahulu 
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Bagaiman prosesnya Museum 

ini dikelola oleh Dinas Sosial 

Yogyakarta? 

Jadi kita dasarnya uu no. 34 tahun 

2012, itu hubungannya dengan 

bubarnya kementrian sosial. 

Berdasarkan kepres dari AD atau 

Pangdam Diponegoro bahwa untuk 

museum ini diserahkan ke 

kemensos. Kanwil dinas sosial 

kemudian berada dinaungan 

pemda. 

8 Harapan atau pencapaian apa 

yang ditargetkan oleh bapak/ibu 

ketika menerapkan konsep 

wisata berbasis dark tourism di 

Jika program ini terwujud, harapan 

saya agar bisa meningkatkan 

jumlah  pengunjung. Angka 



 

 

 
 

 Monumen Pahlawan Pancasila 

Kentungan kedepannya 

pengunjung yang datang naik pasti 

akan membuka kesempatan lainnya 

untuk pengembangan monument ini, 

agar masyarakat tau bahwa ada 

peristiwa luar biasa di monument 

ini. 



 

 

 

Nama Informan : Bapak Arif Dwi Saputra 
 

Jenis Kelamin : Laki – Laki 
 

Jabatan : Kepala Jurusan Pariwisata STP AMPTA Yogyakarta 

dan Ahli Sejarah pasca kemerdekaan 

Hari/Tanggal Wawancara : 25 Mei 2022 

Pukul : 13.40 - Selesai 

Tempat : Ruang Dosen Pariwisata STP AMPTA Yogyakarta 
 

No Pertanyaan Jawaban 
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Bagaimana sejarah Yogyakarta 

pada masa pasca kemerdekaan? 

Pada tahun 1946, tanggal 4 

Januari, Yogyakarta ditunjuk untuk 

menjadi Ibukota Indonesia. Pada 

saat itu, Jakarta sempat jatuh 

ditangan Belanda dan sudah mulai 

tidak kondusif pemerintahan untuk 

diteruskan disana, Sehingga 

diadakan rapat darurat yang 

membuahkan hasil yaitu 

pemindahan ibukota ke Yogyakarta 

sampai batas waktu yang tidak 

ditentukan. Ada sebuah kajian 

menarik ya mas, bahwasannya 

awalnya itu oleh para tokoh – tokoh 

penting Indonesia pada saat itu, 

seperti Pak Soekarno dan rekan – 

rekan beliau, sempat menawarkan 

pemindahan ibukota ini ke 

Surakarta. Akan tetapi, karena ada 

keterlembatan respon dari 

Surakarta, akhirnya Sultan 

Hamengkubuwono IX menawarkan 

diri agar pemerintahan dipindah ke 

Yogyakarta dan disetujui oleh semua 

pihak. Tentu saja hal tersebut 

disambut baik oleh Sultan dan 

seluruh masyarakat Yogyakarta 

saat itu, apalagi Sultan 

Hamengkubuwono IX terkenal 

dengan sifatnya yang nasionalis dan 

cinta sekali dengan bangsa. 
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Bagaimana reaksi tokoh politik 

pada masa itu ketika ibukota 

dipindahkan ke Yogyakarta? 

Respon para tokoh politik pada saat 

itu semua mengikuti karena 

memang kondisi Jakarta pada saat 

itu sedang chaos dan tidak mungkin 

diadakan kegiatan pemerintahan. 

Pada saat peristiwa Agresi Militer 

II sendiri banyak tokoh – tokoh 

politik yang di Yogyakarta ditangkap 

diasingkan ke Sumatera. 
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Bagaimana reaksi masyarakat 

Yogyakarta terkait pemindahan 

ibukota ke Yogyakarta? 

Masyarakat pada saat itu sangat 

antusias dan mendukung. 

Masyarakat banyak menyambut 

kedatangan tokoh – tokoh yang 

berkunjung ke Yogyakarta untuk 

melakukan kegiatan pemerintahan, 

karena dari masyarakat Yogyakarta 

pada saat itu kiblat mereka adalah 

Sultan, titah sutan mereka 

mengikuti. Dari berbagai kalangan 

seperti pelajar, tantara menguatkan 

diri satu sama lain karena 

pemerintahan yang dipindah ke 

Yogyakarta pada saat itu. 
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Bagaimana pendapat bapak 

terkait Peristiwa G30S/PKI pada 

saat itu, terutama yang terjadi di 

Kentungan, Yogyakarta? 

Sangat disayangkan sekali 

sebenarnya. Perwira tinggi TNI 

yang harus menjadi korban nya. 

Komunis ini sudah sangat lama 

menjadi musuh dalam selimut 

karena bisa terlalu dekat dengan 

Pak Soekarno, hingga bisa 

mendapatkan kursi di pemerintahan 

dulu. Masih simpang siur ya mas 

sebenarnya peristiwa G30S/PKI 

terjadi, namun sudah menjadi 

rahasia umum bahwa dahulu 

Indonesia masih welcome dengan 

komunis itu karena Presiden 

Sukarno pada saat itu cukup 

menggemari komunis. Hal tersebut 

bisa dilihat kedekatan beliau 

dengan petinggi – petinggi blok 

timur yang kebanyakan berideologi 

komunis seperti Rusia dan Kuba. 

PKI sudah bisa dibilang memiliki 

kursi yang cukup banyak di dewan 



 

 

 
 

  pada saat itu, sehingga PKI mulai 

‘bermain - main’ dibelakang 

karena merasa dilindungi oleh 

Presiden Sukarno, padahal ya tidak. 

Akhirnya, banyak pejabat – pejabat 

tinggi, terutama dari TNI yang tidak 

menyukai sikap dan terobosan yang 

dilakukan oleh PKI. Terdengar 

desas – desus oleh PKI, bahwa 

beberapa pejabat dan petinggi 

politik pada saat itu, terutama dari 

TNI ingin mengganggu PKI. Tidak 

tinggal diam, akhirnya PKI 

melakukan pergerakan terlebih 

dahulu dengan melakukan kegiatan 

yang dikenal sebagai Gerakan 30 

September dan sasarannya adalah 

para petinggi TNI Angkatan Darat 

serta seorang petinggi POLRI 

menjadi korban penculikan dan 

pembantaian saat itu. 
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Bagaimana pengaruh dari 

peristiwa pemberontakan 

G30S/PKI? 

GESTAPU ini efeknya sangat besar 

ya pada saat itu mas, terutama 

untuk kestabilan negara. Perwira – 

perwira tinggi TNI yang bisa 

dibilang kebanyakan Jenderal 

Besar tewas dihabisi. Tentu saja 

hal tersebut meninggalkan celah di 

TNI dan bangsa Indonesia. Bisa 

saja negara lain menyerang disaat 

kekuatan TNI sedang dilemahkan 

seperti itu. Akan tetapi, untung saja 

ada tindakan cepat dari Presiden 

saat itu untuk memastikan informasi 

terkait peristiwa tersebut tidak 

keluar sangat cepat ke negara 

– negara lain dan segera 

mengambil Tindakan pasca 

GESTAPU terjadi. Ya, ada desas – 

desus juga bahwa peristiwa 

tersebut terjadi ada keterlibatan 

pihak asing tapi hal ini belum bisa 

dipastikan. 
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